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Background: Cervical cancer remains one of the leading | Received: Oktober 2026
causes of cancer-related deaths among women worldwide. | Reviewed: Oktober 2026
Persistent infection with Human Papillomavirus (HPV) is the | Published: Oktober 2026
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Objective: To determine the relationship between
knowledge of cervical cancer and Human Papillomavirus (HPV) ‘@ @ @ \
and motivation for HPV vaccination among female adolescents
at SMP Negeri 2 Cikeusal, Serang Regency. This work is licensed under

Methods: This quantitative analytic study used a cross- | ; - cative commons
sectional design involving 183 respondents selected through | .ii 5 tion-noncommercial
proportional random sampling. Data were collected using | 4 ointernational license
validated questionnaires on knowledge and HPV vaccination
motivation. Data were analyzed using the Chi-Square test with
a significance level of 0.05.

Results: Most respondents had poor knowledge (44.8%) and
moderate motivation toward HPV vaccination (69.9%). The Chi-
Square test showed a significant relationship between
knowledge and HPV vaccination motivation (p = 0.002).
Conclusion: There is a significant relationship between
knowledge of cervical cancer and HPV and motivation for HPV
vaccination among female adolescents. Improving health
education is essential to increase adolescents’ motivation to
receive HPV vaccination.

Keywords: Cervical Cancer, HPV, Knowledge, Motivation,
HPV Vaccination

Abstrak

Latar Belakang: Kanker serviks merupakan salah satu
penyebab kematian akibat kanker pada perempuan di dunia.
Penyakit ini sebagian besar disebabkan oleh infeksi persisten
Human Papillomavirus (HPV). Vaksinasi HPV merupakan upaya
pencegahan primer yang efektif untuk menurunkan kejadian
kanker serviks. Namun, motivasi remaja putri untuk mengikuti
vaksinasi HPV masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya tingkat pengetahuan mengenai kanker serviks dan HPV.
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Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang
kanker serviks dan HPV dengan motivasi vaksinasi HPV pada
remaja putri di SMP Negeri 2 Cikeusal Kabupaten Serang.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian
sebanyak 183 responden yang dipilih menggunakan teknik
proportional random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner tingkat pengetahuan dan motivasi vaksinasi HPV yang
telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan
uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi a = 0,05.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan kategori kurang sebanyak 82 responden (44,8%),
sedangkan motivasi vaksinasi HPV sebagian besar berada pada
kategori sedang sebanyak 128 responden (69,9%). Hasil uji Chi-
Square menunjukkan nilai p = 0,002 sehingga terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang kanker
serviks dan HPV dengan motivasi vaksinasi HPV.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan tentang kanker serviks dan HPV dengan motivasi
vaksinasi HPV pada remaja putri di SMP Negeri 2 Cikeusal
Kabupaten Serang. Peningkatan edukasi kesehatan diperlukan
untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi remaja dalam
mengikuti vaksinasi HPV.

Kata Kunci: Kanker Serviks, HPV, Pengetahuan, Motivasi,
Vaksinasi HPV

PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan salah
satu masalah kesehatan masyarakat
yang masih menjadi penyebab utama
morbiditas dan mortalitas pada
perempuan di berbagai negara.
Penyakit ini disebabkan oleh infeksi
persisten Human Papillomavirus (HPV),
terutama tipe risiko tinggi seperti HPV-
16 dan HPV-18. Infeksi HPV yang
berlangsung dalam waktu lama dapat
menyebabkan perubahan sel serviks
yang berkembang menjadi lesi
prakanker hingga kanker serviks
apabila tidak ditangani secara tepat.

Kanker serviks  sebenarnya
merupakan salah satu jenis kanker
yang dapat dicegah. Pencegahan
dilakukan melalui deteksi dini serta
pencegahan primer berupa vaksinasi
HPV. Vaksin HPV terbukti efektif dalam

mencegah infeksi HPV risiko tinggi
sehingga mampu menurunkan angka
kejadian kanker serviks. Pemerintah
Indonesia telah memasukkan vaksin
HPV ke dalam program imunisasi
nasional sebagai salah satu upaya
eliminasi kanker serviks. Meskipun
demikian, cakupan vaksinasi HPV masih
menghadapi berbagai kendala, seperti
rendahnya pengetahuan masyarakat,
kurangnya akses informasi, persepsi
yang kurang tepat terhadap vaksin,
serta motivasi remaja yang masih
rendah untuk mengikuti vaksinasi.
Remaja putri merupakan
kelompok sasaran utama vaksinasi HPV
karena pemberian vaksin sebelum
terpapar virus memberikan efektivitas
perlindungan yang optimal. Oleh
karena itu, pengetahuan mengenai
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kanker serviks dan HPV menjadi salah
satu faktor penting yang dapat
memengaruhi motivasi remaja untuk
mengikuti vaksinasi.

Pengetahuan merupakan hasil
dari proses pengindraan seseorang
terhadap suatu objek  melalui
pancaindra. Pengetahuan yang baik
mengenai penyebab, faktor risiko,
gejala, serta manfaat vaksinasi HPV

diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran remaja dalam menjaga
kesehatan reproduksi. Sebaliknya,
kurangnya pengetahuan dapat

menyebabkan munculnya keraguan
maupun rendahnya motivasi untuk
melakukan vaksinasi.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan di SMP Negeri 2 Cikeusal
Kabupaten Serang, masih ditemukan
remaja putri yang belum memahami
kanker serviks, penyebabnya, maupun
manfaat  vaksinasi HPV.  Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya
penelitian untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan dengan motivasi
vaksinasi HPV pada remaja putri
sehingga hasil penelitian dapat
menjadi dasar dalam penyusunan
program edukasi kesehatan reproduksi
di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain
analitik observasional menggunakan
pendekatan cross sectional. Desain ini
digunakan untuk mengetahui hubungan
antara tingkat pengetahuan tentang
kanker serviks dan Human
Papillomavirus (HPV) dengan motivasi
vaksinasi HPV pada remaja putri dalam
satu waktu pengukuran.

Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Cikeusal Kabupaten Serang.
Populasi penelitian adalah seluruh
siswi kelas VII, VIIl, dan IX yang
berjumlah 336 siswi. Besar sampel
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sebanyak 183  responden  yang
ditentukan menggunakan rumus Slovin
dan dipilih dengan teknik proportional
random sampling.

Instrumen penelitian
menggunakan dua jenis Kkuesioner,
yaitu kuesioner tingkat pengetahuan
tentang kanker serviks dan HPV serta
kuesioner motivasi vaksinasi HPV.
Instrumen telah melalui uji validitas
dan reliabilitas sebelum digunakan
dalam penelitian.

Analisis data dilakukan secara
bertahap Berdasarkan Tabel 2,
sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan kategori kurang
sebanyak 82 responden (44,8%).
Responden dengan tingkat
pengetahuan kategori cukup sebanyak
56 responden (30,6%), sedangkan
kategori baik sebanyak 45 responden
(24,6%).

Hasil tersebut menunjukkan
bahwa masih terdapat remaja putri
yang belum memiliki pemahaman yang
optimal mengenai kanker serviks,
penyebab penyakit, faktor risiko,
maupun manfaat vaksinasi HPV sebagai
upaya pencegahan primer.meliputi
analisis univariat untuk
menggambarkan karakteristik
responden, tingkat pengetahuan, dan
motivasi vaksinasi HPV, serta analisis
bivariat menggunakan uji Chi-Square
dengan tingkat kemaknaan a = 0,05.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1.
Distribusi Populasi Penelitian
Berdasarkan Kelas

No. Kelas Jumlah siswa

1. Kelas VII 112 siswa

2. Kelas VIII 114 siswa

3. Kelas IX 10 siswa

Total 336 siswa

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik
responden menunjukkan  distribusi
berdasarkan  kelas sesuai  hasil
penelitian. Karakteristik responden
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memberikan gambaran  mengenai
kelompok sasaran penelitian sehingga
dapat digunakan sebagai dasar dalam
menginterpretasikan hasil penelitian.

Tabel 2.
Distribusi frekuensi tingkat

pengetahuan tentang kanker serviks
dan HPV pada remaja putri di SMPN 2

Cikeusal Kabupaten Serang (n=183)

Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%)
Baik 45 24,6

Cukup 56 30,6
Kurang 82 44,8
Total 183 100

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar
responden memiliki tingkat
pengetahuan kategori kurang sebanyak
82 responden (44,8%). Responden
dengan tingkat pengetahuan kategori
cukup sebanyak 56 responden (30,6%),
sedangkan kategori baik sebanyak 45
responden (24,6%).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat remaja putri yang
belum memiliki pemahaman yang
optimal mengenai kanker serviks,
penyebab penyakit, faktor risiko,
maupun manfaat vaksinasi HPV sebagai
upaya pencegahan primer.

Tabel 3.
Distribusi frekuensi Motivasi vaksinasi
HPV pada remaja putri di SMPN 2
Cikeusal Kabupaten Serang (n=183)

Motivasi Vaksinasi HPV  Frekuensi (f) Pr (%)
Rendah 42 23,0
Sedang 128 69,9
Tinggi 13 7,1
Total 183 100

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas
responden memiliki motivasi vaksinasi
HPV kategori sedang sebanyak 128
responden (69,9%). Responden dengan
motivasi  rendah  sebanyak 42
responden (23,0%), sedangkan motivasi
tinggi sebanyak 13 responden (7,1%).

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden telah ~memiliki
keinginan untuk melakukan vaksinasi
HPV, namun motivasi tersebut masih
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perlu ditingkatkan melalui pemberian
edukasi kesehatan yang berkelanjutan.
Tabel 4.

Hubungan Tingkat Pengetahuan
tentang Kanker Serviks dan HPV
dengan Motivasi Vaksinasi HPV pada
Remaja Putri di SMP Negeri 2 Cikeusal
Kabupaten Serang

Motivasi Vaksinasi HPV
Pengetahuan Tinggi Sedang Rendah
f % f Y% f Y% f %
Baik 0 0.0 29 644 16 356 45 100
Cukup 1 1.8 44 786 11 19.6 56 100
Kurang 12 146 55 671 15 183 8 100
Jumlah 13 7.1 128 699 42 230 183 100

Jumlah

v

0

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis
menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan nilai p = 0,002 (p < 0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan tentang
kanker serviks dan Human
Papillomavirus (HPV) dengan motivasi
vaksinasi HPV pada remaja putri di SMP
Negeri 2 Cikeusal Kabupaten Serang.
Temuan ini  menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan memiliki peran
penting dalam membentuk motivasi
remaja untuk melakukan vaksinasi
HPV. Responden vyang memiliki
pengetahuan lebih baik cenderung
memiliki motivasi yang lebih tinggi
dibandingkan responden dengan
tingkat pengetahuan yang rendah.
PEMBAHASAN
1. Tingkat Pengetahuan
Kanker Serviks dan HPV
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
memiliki  tingkat  pengetahuan
kategori  kurang. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa informasi
mengenai kanker serviks dan HPV
belum sepenuhnya dipahami oleh

tentang

remaja putri. Pengetahuan
merupakan dasar terbentuknya
perilaku kesehatan karena
seseorang yang memiliki

pengetahuan yang baik akan lebih
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mudah memahami manfaat
tindakan pencegahan penyakit.
Kurangnya pengetahuan
responden dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti
keterbatasan informasi dari
sekolah, keluarga, tenaga
kesehatan, maupun media massa.
Selain itu, edukasi mengenai
kesehatan reproduksi pada remaja
masih belum dilakukan secara
merata sehingga pemahaman
mengenai kanker serviks dan
vaksinasi HPV masih relatif rendah.
Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori Notoatmodjo yang
menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan hasil dari proses
pengindraan seseorang terhadap
suatu objek melalui pancaindra.
Pengetahuan yang baik akan
memengaruhi cara berpikir, sikap,
dan perilaku seseorang dalam
menjaga kesehatan.
. Motivasi Vaksinasi HPV pada
Remaja Putri
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
memiliki motivasi vaksinasi HPV
dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja putri telah memiliki
keinginan untuk melakukan
vaksinasi HPV, namun motivasi
tersebut belum sepenuhnya kuat

sehingga masih diperlukan
dukungan dari berbagai pihak.
Motivasi seseorang untuk

melakukan perilaku kesehatan
dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal, seperti
pengetahuan, pengalaman,
dukungan keluarga, lingkungan
sosial, serta akses terhadap
pelayanan kesehatan.

Motivasi yang berada pada
kategori sedang dapat disebabkan
oleh masih terbatasnya informasi
mengenai manfaat vaksin HPV,
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kekhawatiran terhadap efek
samping vaksin, maupun kurangnya
dukungan dari orang tua. Pada usia

remaja, keputusan untuk
menerima  vaksinasi umumnya
masih dipengaruhi oleh
persetujuan dan dukungan

keluarga. Oleh karena itu,
peningkatan motivasi tidak hanya
memerlukan  edukasi kepada
remaja, tetapi juga kepada orang
tua dan guru sebagai pihak yang
berperan dalam  pengambilan

keputusan.
Temuan ini menunjukkan bahwa
upaya promosi kesehatan

mengenai vaksinasi HPV perlu
dilakukan secara berkelanjutan
melalui penyuluhan di sekolah,
media edukasi yang mudah
dipahami, serta kerja sama antara
sekolah, puskesmas, dan tenaga
kesehatan.

. Hubungan Tingkat Pengetahuan

dengan Motivasi Vaksinasi HPV

Hasil analisis bivariat
menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara tingkat
pengetahuan  tentang  kanker
serviks dan HPV dengan motivasi
vaksinasi HPV pada remaja putri.
Hasil uji Chi-Square memperoleh
nilai p = 0,002, sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  terdapat
hubungan yang bermakna antara
kedua variabel.

Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin baik pengetahuan
responden mengenai kanker
serviks,  faktor risiko, cara
penularan HPV, serta manfaat
vaksinasi, maka semakin tinggi

motivasi responden untuk
mengikuti vaksinasi HPV.
Sebaliknya, responden dengan
pengetahuan yang rendah

cenderung memiliki motivasi yang
lebih rendah atau belum optimal.
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Pengetahuan merupakan salah
satu faktor predisposisi yang
memengaruhi terbentuknya
perilaku kesehatan. Individu yang
memahami manfaat suatu tindakan
pencegahan akan lebih mudah
menerima informasi kesehatan dan
terdorong untuk melakukan
tindakan tersebut. Dalam konteks
penelitian ini, pengetahuan yang
baik mengenai kanker serviks dan
HPV diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran remaja

putri terhadap pentingnya
vaksinasi sebagai upaya
pencegahan.

Hasil  penelitian ini  juga
mendukung teori perilaku

kesehatan yang menyatakan bahwa
pengetahuan merupakan dasar
dalam pembentukan sikap dan

perilaku seseorang.  Meskipun
demikian, motivasi vaksinasi tidak
hanya dipengaruhi oleh

pengetahuan. Faktor lain seperti
dukungan keluarga, sikap terhadap
vaksin, kepercayaan terhadap
keamanan vaksin, kemudahan
akses layanan kesehatan, serta
kondisi sosial ekonomi juga dapat
berkontribusi terhadap keputusan
seseorang untuk melakukan
vaksinasi. Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan perlu
diikuti dengan strategi promosi
kesehatan yang komprehensif.
Berdasarkan hasil penelitian ini,
sekolah dapat berperan sebagai
sarana edukasi kesehatan
reproduksi melalui penyuluhan,
kerja sama dengan puskesmas,
serta penyediaan informasi yang
benar mengenai kanker serviks dan
vaksinasi HPV. Tenaga kesehatan
juga diharapkan aktif memberikan
edukasi kepada remaja dan orang
tua agar motivasi untuk menerima
vaksinasi HPV semakin meningkat.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat
pengetahuan tentang kanker serviks
dan HPV dalam kategori kurang,
sedangkan motivasi vaksinasi HPV
sebagian besar berada pada kategori
sedang. Hasil analisis menggunakan uji
Chi-Square  menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan tentang kanker
serviks dan HPV dengan motivasi
vaksinasi HPV pada remaja putri di SMP
Negeri 2 Cikeusal Kabupaten Serang (p
= 0,002).

Temuan ini menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan merupakan salah
satu faktor yang berhubungan dengan
motivasi remaja putri dalam mengikuti
vaksinasi HPV. Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan melalui
edukasi kesehatan mengenai kanker
serviks dan vaksinasi HPV perlu terus
dilakukan sebagai salah satu upaya
meningkatkan motivasi dan partisipasi
remaja dalam program vaksinasi HPV.
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